BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai praktik-praktik
penentuan biaya produk pada usaha konfeksi skala kecil menengah di Daerah

Istimewa Yogyakarta (DIY), maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Semua perusahaan konfeksi kecil menengah telah melakukan
pencatatan biaya produksi produk mereka. Hal ini bisa dilihat dari hasil
survei terhadap usaha konfeksi skala kecil dan menengah di DIY,
diketahui seluruh usaha konfeksi sejumlah 21 perusahaan (100%) yang
berpartisipasi pada penelitian ini telah melakukan pencatatan biaya
produksinya. Untuk pemisahan pencatatan antara bahan baku utama dan
penolong dilakukan oleh sebagian besar perusahaan konfeksi skala kecil
dan menengah yaitu dengan rincian 13 perusahaan (61,90%). Untuk
pemisahan pencatatan antara biaya tenaga kerja langsung dan biaya
tenaga kerja tidak langsung telah dilakukan oleh sebagian besar
perusahaan konfeksi skala kecil dan menengah yaitu 13 perusahaan
(61,90%). Selain itu juga terdapat 1 perusahaan yang tidak mencatat gaji
tenaga kerja tidak langsung karena tidak memiliki tenaga kerja tidak

langsung.
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2. Sebagian besar perusahaan Vyaitu 16 perusahaan (76,19%),

mengklasifikasikan dan membebankan biaya bahan penolong sebagai
biaya bahan baku utama. Kemudian untuk klasifikasi biaya tenaga kerja
tidak langsung hanya sebagian kecil perusahaan yaitu 5 perusahaan
(23,81%) yang mengklasifikasikan dan membebankan biaya tenaga
kerja tidak langsung sebagai biaya overhead pabrik, 16 perusahaan
lainnya (76,19%) mengklasifikasikan dan membebankan biaya tenaga
kerja tidak langsung sebagai biaya tenaga kerja langsung ataupun
sebagai biaya administrasi.

. Semua perusahaan konfeksi kecil menengah telah melakukan
penghitungan biaya produksi produk mereka. Hal ini bisa dilihat dari
hasil survei terhadap usaha konfeksi skala kecil dan menengah di DIY,
diketahui seluruh usaha konfeksi yang berjumlah 21 perusahaan (100%)
telah melakukan penghitungan biaya produksi setiap produk yang
dihasilkan..

Hanya terdapat sebagian kecil perusahaan kecil dan menengah (28,57%)
perusahaan yang membebankan biaya depresiasi gedung pabrik sebagai
biaya overhead pabrik, sedangkan sisanya tidak membebankan biaya
depresiasi pabrik dengan alasan ; tidak paham perhitungannya
(42,86%); tidak relevan bagi perusahaan (14,29%);
membebankan/mengurangi biaya depresiasi pabrik ke laba perusahaan
(14,29%). Untuk pembebanan biaya depresiasi mesin dan peralatan

produksi hanya dilakukan oleh sebagian kecil perusahaan (28,57%),
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sedangkan sisanya tidak membebankan sebagai biaya overhead pabrik,
namun dibebankan/ dikurangi ke keuntungan (9,52%), tidak paham
perhitungannya (38,10%), tidak relevan bagi perusahaan (23,81%)

5. Sebagian besar usaha kecil dan menengah menggunakan metode
tradisional yaitu tarif tunggal dalam mengestimasi biaya overhead
pabrik, dengan rincian yaitu sebanyak 16 perusahaan (76,19%). Selain
itu terdapat 1 perusahaan atau (4,76%) yang telah mulai mencoba untuk
menerapkan activity-rate. Kemudian terdapat 4 perusahaan (19,05%)
perusahaan yang tidak mengestimasi biaya overhead pabrik sehingga

tidak dialokasikan ke produk.

5.2. Saran

5.2.1 Bagi Usaha Konfeksi Kecil dan Menengah

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkan bagi para pelaku usaha
kecil dan menengah di Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya industri konfeksi,
untuk dapat meningkatkan pengetahuan mengenai bagaimana caranya menentukan
biaya produk melalui pelatihan maupun pembinaan dari instansi terkait dan
lembaga-lembaga lain, sehingga penentuan biaya produk yang dilakukan

perusahaan menjadi lebih akurat.

5.2.2 Bagi Pemerintah
Diharapkan dapat menjadi masukan terhadap program-program pemerintah

yang akan datang sehingga diharapkan pemerintah dapat memperbanyak program-
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program pendampingan dan pemberdayaan mengenai penentuan biaya produk

terhadap usaha kecil, dan menengah di Daerah Istimewa Yogyakarta.
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4. Apabila terdapat pertanyaan yang kurang jelas, mohon untuk
ditanyakan langsung kepada peneliti (bisa dihubungi di nomor

yang telah di cantumkan di kata pengantar).
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Bagian 1

Data Perusahaan

a > w N oE

Nama Perusahaan
Alamat Perusahaan

Umur Perusahaan

Rata-rata penjualan per bulan Rp..........
Jumlah Karyawan 3 0o o P Orang
I. Bagian produksi . Orang
ii. Bagian non produksi :...... Orang

Persentase biaya produksi

i Biaya bahan baku (BBB) h %
ii. Biaya tenaga kerja langsung (BTKL) : N %
iii. Biayan overhead pabrik (BOP) .. %

Data Responden

1
2
3.
4

Nama Responden

Umur L. tahun

Jenis Kelamin : () Laki-laki / () Perempuan

Pendidikan Terakhir : () SD, () SMP, ( )SMA, () S1, ()S2, ()S3, (
) Lain-lain

Jabatan e

Mengetahui,



Bagian 2

Pertanyaan.

A. Biaya Bahan Baku (BBB).

88

No.

Pertanyaan

Ya

Tidak

Keterangan/ Penjelasan

1.

Perusahaan memiliki pencatatan
mengenai biaya bahan baku utama dan
bahan penolong

Perusahaan memisahkan pencatatan
untuk bahan baku (bahan utama) dan
bahan penolong (bahan tambahan)

Komponen biaya yang dimasukkan ke
dalam biaya bahan baku

- Biaya pembelian bahan utama
(kain)

-  Biaya angkut bahan yang dibeli

- Biaya pembelian bahan
pembantu (benang, sablon,
kancing dll.)

Biaya pembelian bahan pembantu
(bahan tambahan) tidak dimasukkan
sebagail komponen biaya bahan baku.




B. Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL).
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No. Pertanyaan Ya | Tidak Keterangan

1. | Perusahaan mencatat gaji karyawan
(produksi dan non produksi).

2. | Perusahaan memisahkan catatan gaji
bagian produksi dengan bagian
administrasi dan umum.

3. | Perusahaan memiliki buku besar
tersendiri untuk mencatat gaji tenaga
kerja pembuat produk.

4. | Perusahaan memisahkan catatan gaji
bagian produksi dengan bagian
pemasaran

5 | Perusahaan memiliki buku besar
tersendiri untuk mencatat gaji karyawan
administrasi dan umum.

6. | Pencatatan upah lembur tenaga kerja
produksi di pisahkan dengan gaji pokok

7. | Gaji karyawan berikut ini dimasukkan
ke dalam komponen biaya tenaga kerja
langsung.

a - Upah tenaga kerja yang langsung

membuat produk

b - Upah lembur untuk tenaga kerja

langsung

c - Upah mandor

d - Upah mekanik

e - Gaji karyawan administrasi

f - Gaji karyawan bagian pemasaran

g - Gaji manajer produksi

h - Gaji manajer pemasaran

i - Gaji manajer personalia

j - Gaji direktur/pemilik
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Gaji tenaga kerja langsung sejumlah gaji
pokok ditambahkan dengan upah lembur
(jika ada).

C. Biaya Overhead Pabrik (BOP).

Pertanyaan

Ya

Tidak

Keterangan

Perusahaan mencatat biaya depresiasi/
penyusutan gedung

Perusahaan mencatat biaya depresiasi/
penyusutan mesin atau alat produksi

Perusahaan mengurangi biaya depresiasi
/penyusutan dalam laporan laba/rugi

Perusahaan memisahkan antara biaya
depresiasi / penyusutan Gedung untuk
pabrik dan kantor

Perusahaan membebankan seluruh biaya
depresiasi sebagai biaya produksi

Perusahaan membebankan seluruh biaya
depresiasi / penyusutan mesin atau alat
produksi sebagai biaya produksi

Perusahaan hanya memasukkan biaya
depresiasi untuk Gedung pabrik ke
dalam biaya produksi

Perusahaan mempunyai catatan biaya
overhead untuk setiap tahap produksi




D. Dasar Pembebanan Biaya Overhead Pabrik

1. | Biaya pemeliharaan mesin dibebankan ke produk berdasarkan :

a. Unit yang di produksi

b. Jam kerja langsung

C. Jam mesin

d. Persentase dari biaya bahan

Persentase tenaga kerja langsung

f. Lainnya...........

2. | Biaya depresiasi Gedung dan mesin dibebankan ke produk berdasarkan :

a. Unit yang di produksi

er

Jam kerja langsung

Jam mesin

o

~

Persentase dari biaya bahan

Persentase tenaga kerja langsung

f. Lainnya...........

3. | Biaya air dan listrik dibebankan ke produk berdasarkan :

a. Unit yang di produksi

o

Jam kerja langsung

Jam mesin

4

o

Persentase dari biaya bahan

Persentase tenaga kerja langsung

f. Lainnya...........

4. | Biaya upah mandor dibebankan ke produk berdasarkan :

a. Unit yang di produksi

b. Jam kerja langsung

Cc. Jam mesin

o

Persentase dari biaya bahan

Persentase tenaga kerja langsung

f. Lainnya...........
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Biaya asuransi gedung dibebankan ke produk berdasarkan :

a.

Unit yang di produksi

b.

Jam kerja langsung

C.

Jam mesin

o

Persentase dari biaya bahan

Persentase tenaga kerja langsung

Lainnya...........
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Pertanyaan Terbuka :

=

Biaya apa saja yang dimasukkan ke dalam perhitungan biaya produksi?

2. Biaya apa saja yang dimasukkan kedalam perhitungan biaya bahan baku?
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Biaya apa saja yang dimasukkan kedalam perhitungan biaya tenaga kerja

langsung?

Biaya apa saja yang dimasukkan ke dalam perhitungan biaya overhead?



LAMPIRAN 2
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DATA JAWABAN KUESIONER BAGIAN BIAYA BAHAN BAKU

2
o

|

Pertanyaan

Nama Perusahaan

CVINT

PT YSM

Ebjd

Jangkrik T-shirt

Konveksi TMBG

KS PLS YK

Indah Coll.

Jantees.

I[N/ [W|IN (K

TRM

[y
o

Anyel CLO

=
=

Yohannes Driessen

=
N

Mease Clothes

=
w

Ari Bordir

[
D

Worker Konveksi

=
U

Sabrina

=
(o))

Lima

=
~

Husky APP

[EY
(o)

Ank coll

=
O

Hmb

N
o

Rckmntc

21

Warhole

[N [N [YEEN [N Y [FEENY UV ) [FECGY [JEENY EENY UG [FEEQY SN [TECQ [N VRN U [ECN [FEENY N

Olr|Rr|rRr|[r|[r|lO[R|O|R|R|LR|LR|O|C|O|R | |[O|O|

RIRIR|IR|IR|IR[R[R[R[R[R|[PR|R|R|R|IR|R|R|R|[~, |~ |

R|R|R|Rr|,r|lO|lO|lO|lO|R|[O|R|FR|O|IO|R|R|O|R|R|R|oc|w

R|R|O|R|R|R|IRr|[kR|Rr|lOR|PR|PR|R|R|R|O|O|R|[R|[O]|o

I—\I—\OHI—\I—\I—‘I—\I—\OHI—\I—‘I—\I—\I—\OOI—\I—‘OIE

Keterangan :

1:Ya
0: Tidak
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LAMPIRAN 3
DATA JAWABAN KUESIONER BAGIAN BIAYA

TENAGA KERJA LANGSUNG

M.110111111101110110111
—|lo|lo|lo|lo|o|lo|lo|lo|o|o|-|o|lo|o|o|lo|lo|lo|o|o|o
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Keterangan :

'Ya
0: Tidak
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DATA JAWABAN KUESIONER BAGIAN BIAYA OVERHEAD PABRIK

=
i

Pertanyaan

Nama Perusahaan

CVINT

PT YSM

Ebjd

Jangkrik T-shirt

Konveksi TMBG

KS PLS YK

Indah Coll.

Jantees.

O |IN|oojUnn|H~lWIN|F

TRM

—_
o

Anyel CLO

[N
[EEN

Yohannes Driessen

[EEY
N

Mease Clothes

[EEY
w

Ari Bordir

—
~

Worker Konveksi

—_
(Oa]

Sabrina

—_
(o))

Lima

—
~

Husky APP

—_
(0]

Ank coll

—_
(Vo]

Hmb

N
o

Rckmntc

N
[

Warhole

— OO |O|—R, |k, |IO|R,r|O|O|R,r IO IO (R |IFP|IF]|F

|||, |RP|IO|IR,r OO, |IO|CO|OCO|ICO|ICO (R FP|IFPL|O|F
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Keterangan :

1
0

'Ya
: Tidak




LAMPIRAN 5
DATA JAWABAN KUESIONER BAGIAN DASAR PEMBEBANAN
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=
o

Pertanyaan

Nama Perusahaan

CV INT

@]

PTYSM

L/R

>0

>

Ebjd

—
S~
e

Jangkrik T-shirt

Konveksi TMBG

KS PLS YK

Indah Coll.

Jantees.

> > > > W

>\ >\ > > >

O[NP WIN|[F

TRM

—
S~
X

=
o

Anyel CLO

[y
[EEY

Yohannes Driessen

> | >

> | >

=
N

Mease Clothes

AKT

AKT

[EEy
w

Ari Bordir

>

[
S

Worker Konveksi

L/R

>

>

[y
wu

Sabrina

=
(o))

Lima

=
~N

Husky APP

=
(0]

Ank coll

>|>|m

=
Yo

Hmb

N
o

Rckmntc

>

N
=

Warhole

>

> | >\ > > > >

>\ > > > > >

Keterangan :

A

B

C
L/R
AKT

: Laba

: Unit diproduksi
: Jam Kkerja langsung

: Jam mesin

: Aktivitas



DATA JAWABAN KUESIONER BAGIAN KOMPONEN BIAYA

LAMPIRAN 6

PRODUKSI

Komposisi Bi. Produksi (%)

No. | Nama Perusahaan
BBB BTKL BOP
1 |CVINT 70 20 10
2 |PTYSM 63 30 7
3 | Ebjd 80 20 0
4 | Jangkrik T-shirt 75 16 9
5 | Konveksi TMBG 60 35 5
6 | KSPLS YK 50 40 10
7 | Indah Coll. 30 40 30
8 | Jantees. 70 20 10
9 | TRM 70 30 0
10 | Anyel CLO 73 21 6
11 | Yohannes Driessen 30 40 30
12 | Mease Clothes 55 25 20
13 | Ari Bordir 25 75 0
14 | Worker Konveksi 80 10 10
15 | Sabrina 45 55 0
16 | Lima 35 40 25
17 | Husky APP 25 50 25
18 | Ank coll 60 30 10
19 | Hmb 50 20 30
20 | Rckmntc 50 30 20
21 | Warhole 70 20 10
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